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	GAMBARAN FAKTOR PENYEBAB KEJADIAN STUNTING PADA BALITA USIA 24-59 BULAN
(Studi di desa Sawah Tengah Wilayah Puskesmas Robatal kabupaten Sampang)

	ABSTRAK

Stunting mencerminkan kekurangan gizi kronis dan diperburuk oleh penyakit, stunting merupakan masalah gizi yang mempunyai proporsi terbesar dibandingkan dengan masalah gizi lainnya. Hasil studi pendahuluan di desa Sawah Tengah wilayah kerja puskesmas Robatal terdapat masalah masih adanya kejadian stunting (5,82%). Jumlah balita di desa Sawah Tengah tahun 2019 sebanyak 236 balita dan yang mengalami kejadian stunting pada bulan Agustus tahun 2019 sebanyak 18 orang. Tujuan dari penelitian ini adalah Menganalisis gambaran faktor penyebab kejadian stunting pada balita usia 24-59 bulan. 
Metode penelitian ini menggunakan Deskriptif. Variabelnya yaitu Keturunan, panjang lahir, dan status gizi ibu hamil. Populasi penelitian ini adalah semua balita usia 24-59 bulan yang mengalami stunting yaitu sebanyak 18 balita. Alat pengumpulan data menggunakan Buku KIA kuesioner dan microtoice. Pengolahan data dengan teknik editing, coding, dan tabulating. Analisa data dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi. Penelitian ini telah dilakukan uji etik kelayakan dan sudah disetujui oleh komisi etik di Kampus Stikes Ngudia Husada Madura.
Hasil penelitian ini menunjukkan hasil bahwa sebagian besar orang tua balita memiliki keturunan pendek yaitu sebanyak 13 orang (72,2%), sebagian besar panjang lahir balita saat baru lahir tidak normal, sebanyak 9 orang (50,0%), dan hampir seluruh ibu balita saat hamil tidak mengalami KEK, sebanyak 10 orang (55,6%).
Diharapkan perlu ditingkatkan pengetahuan masyarakat terutama ibu tentang faktor penyebab kejadian stunting untuk mencegah terjadinya stunting pada balita.
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